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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan shooting
sepak bola usia 10-12 tahun pada siswa sekolah sepak bola sandung riwut soccer school. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan
tes dan pengukuran. Tempat penelitian ini dilaksanakan di lapangan sepak bola di lapangan sepak
bola suruhkalang, Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa sekolah sepak bola sandung riwut soccer school dan sampel yang digunakan berjumlah
20 siswa. Syarat dalam pengambilan sampel yaitu Siswa sekolah sepak bola sanding riwut soccer
school, Siswa yang memiliki umur 10-12 tahun dan dalam keaadan sehat (tidak sakit). Berdasarkan
kriteria diatas maka siswa yang memenuhi syarat berjumlah 20 siswa. Instrumen yang digunakan
adalah tes keterampilan dasar sepak bola untuk anak usia 10-12 tahun yaitu shooting at the ball.
Analisis data dilakukan dengan norma penilaian keterampilan shooting sepak bola dari instrumen tes
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil yaitu Dari 20 siswa yang
melakukan uji coba tersebut, frekuensi yang mendapatkan nilai baik sekali 2 siswa (10%), nilai baik 5
siswa (25%), nilai sedang 7 siswa (35%), nilai kurang 6 siswa (30%), dan yang mendapatkan nilai
kurang sekali 0 siswa (0%). Kemampuan siswa yang melakukan Shooting hampir berimbang antara
kasifikasi sedang dan kurang. Persentase klasifikasi kurang 30% dan klasifikasi nilai sedang 35%.
Klasifikasi sedang masih mendominasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa klasisfikasi tingkat
kemampuan shooting pada siswa usia 10-12 tahun di sekolah sepak bola sandung riwut soccer school
dalam kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Sepakbola menuru (Syahruna & Nurhidayat, 2022) t Sepak bola adalah permainan bola besar
yang dimainkan oleh 11 pemain dengan tujuan untuk mencetak gol ke gawang lawan dengan waktu 2
X 45 menit, sepak bola dimainkan oleh dua tim yang saling berlawanan dengan menggunakan teknik
dan taktik untuk mencapai kemenangan. Olahraga saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat,
Olahraga telah menjadi salah satu gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari masyrakat dunia
sekarang. Tujuan seseorang berolahraga bermacam-macam, ada yang untuk sekedar mengisi waktu,
rekreasi, kesehatan, kebugaran ataupun pencapaian prestasi dan mengharumkan nama bangsa. sepak
bola adalah olahraga yang memainkan bola dengan menggunakan kaki. Tujuan utamanya dari
permainan ini adalah untuk mencetak gol atau skor sebanyak-banyaknya yang tentunya harus
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Sukmawati et al., 2021a).

Pembinaan pemain sepakbola usia dini dilakukan melalui wadah yaitu Sekolah Sepak bola
(SSB). Menuru (Wahyu et al., 2021) t Sekolah sepak bola (SSB) adalah tempat untuk pembinaan
yang tepat untuk membina calon-calon atlet sepak bola yang memiliki bakat dan minat. Untuk
mencapai prestasi yang maksimal diperlukan pembinaan prestasi dalam jangka panjang dan terencana
secara konsisten yang dilakukan sejak usia dini Sekolah sepak bola (SSB) merupakan wadah
pembinaan sepak bola usia dini yang paling tepat. Sekolah sepakbola merupakan wadah pembinaan
usia dini yang bertahap sehingga harus mempunyai komponen-komponen yang mendukung dalam
proses pembinaan dalam SSB tersebut. Komponen-komponen yang mendukung dalam SSB antara
lain, yaitu penanggung jawab, pelatih yang berkualitas, pengelolaan yang baik dari pengurus,
kurikulum yang jelas dan fasilitas latihan yang memadai. SSB tujuan utamanya yaitu menampung dan
memberikan kesempatan bagi para siswanya dalam mengembangkan potensi dan bakatnya agar
menjadi pemain yang berkualitas, mampu bersaing dengan SSB lainya, Diterima masyrakat serta
mampu mempertahankan kelangsungan hidup organisasi tersebut. Disamping itu, SSB juga
memberikan dasar yang kuat tentang cara bermain sepakbola yang baik dan benar, 4 termasuk
didalamnya membentuk sikap, kepribadian, dan prilaku yang baik, sedangkan pencapaian prestasi
merupakan tujuan jangka panjang.

Shooting adalah salah satu teknik yang terdapat pada permainan sepak bola. Shooting
merupakan gerakan yang harus dikuasi bagi siswa SSB. Hal ini disebabkan karena pada waktu
melakukan gerakan tersebut siswa harus mempunyai penguasan teknik shooting dengan baik dalam
arti siswa dapat melakukan shooting dengan baik dan benar. Oleh karena itu maka perlu upaya untuk
meningkatkan penguasaan teknik shooting dan pembelajaran secara baik dan benar. Kurangnya
perhatian dan bimbingan akan mengakibatkan pola gerakan yang salah dalam melakukan teknik
shooting. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang belum menguasai teknik shooting dengan
benar. Berdasarkan kenyataan bahwa aspek-aspek yang menopang pencapaian keberhasilan perlu
ditingkatkan secara optimal. Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan adalah
aspek teknik shooting. Shooting yang salah akan mengakibatkan arah bola menjadi tidak tepat
sasaran. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah-masalah tersebut para siswa harus berlatih secara
baik dan teratur dengan menggunakan alat bantu yang tepat, terlebih belum dilakukannya penelitian
terhadap sepak bola yang berada di Sekolah Sepak Bola Sandung Riwut Soccer School tentang
tingkat kemampuan shooting. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini mengambil judul “Identifikasi Tingkat Kemampuan Shooting Pada Siswa Usia 10-12
Tahun Di Sekolah Sepak Bola Sandung Riwut Soccer School”. Dengan harapan melalui penelitian ini
akan tercapai tingkat teknik shooting yang efektif.

METODE

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Dengan

Jurnal IJST Edisi April & November|93



Jurnal 1JST

(Jurnal Indonesian Journal of Sport Science and Technology)
https://journal.upy.ac.id/index.php/ijst

Doi: 10.31316/ijst.v1i2.6012

Vol. 1, No. 2, November 2022, Hal 92-98

ST

metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Metode survey adalah metode penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis
tentang variabel sosialogi dan psikologis dari sampel. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat Kemampuan shooting pada siswa usia 10-12 tahun di sekolah sepak bola sandung riwut soccer
school.

Metode penelitian kuantitatif adalah Metode penelitian sebagai metode yang berlandaskan
pada filsafat positivisme; metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atausampel tertentu;
teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan dengan perhitungan teknik sampel tertentu yang
sesuai; pengumpulan data kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Tempat Penelitian ini dilaksanakan di lapangan sepak bola suruhkalang, Kecamatan Jaten
Kabupaten Karanganyar. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tanggall5 bulan Juli tahun 2023,
dilakukan hanya sekali tes untuk mengetahui seberapa bagus tingkat Kemampuan Shooting Pada
Siswa Usia 10-12 Tahun di Sekolah Sepak Bola Sandung Riwut Soccer School.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling (Siamena
et al., 2017) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik test,
maksudnya peneliti langsung mengadakan tes praktek kepada responden mengenai kemampuan
shooting. Sedangkan yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh
untuk memperoleh data sesuai dengan data yang dibutuhkan. Instrumen penelitian ini menggunakan
tes kemampuan/keterampilan sepak bola usia 10-12 tahun yang disusun oleh Daral Fauzi R Dalam
(Naufal, sriyanto, 2022) pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan teknik tes.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti datang ke lapangan. Peneliti memberikan tes
kepada responden. Setelah selesai tes, hasil tes dikumpulkan dan ditabulasi. Pertimbangan
menggunakan instrumen ini adalah:

a. Bahwa instrumen ini telah dibakukan di Indonesia.
b. Mempunyai nilai validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 1 Reliabilitas dan Validitas

No Instrumen Penlitian Reliabilitas Validitas

1 Shooting at the ball 0,76 0,82

Sumber: Daral Fauzi R Dalam (Naufal, sriyanto, 2022)

Teknik analisis data menggunakan cara deskriptifkuantitatif ini bertujuan untuk memberikan
gambaran realita yang ada tentang Kemampuan Shooting Pada Siswa Usia 10-12 Tahun Di Sekolah
Sepak Bola Sandung Riwut Soccer School. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Statistik ini bertujuan untuk
mengumpulkan data, menyajikan data, dan menentukan nilai. Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan
sebagai pembahasan dan permasalahan yang diajukan dengan mengacu pada standar keterampilan
dasar bermain sepakbola yang ditentukan.Penilaian tes keterampilan dasar sepakbola ini dapat
dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya:

1. Tahap pertama adalah memasukkan hasil tes lapangan ke dalam formulir yang telah disediakan.
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2. Tahap kedua adalah, memasukan nilai yang sudah ada dalam formulir ke dalam T -Score yang
sudah ada untuk memasukan kedalam norma-norma yang telah ada, yaitu baik sekali, baik,
sedang, kurang, dan kurang sekali.

3. Tahap ketiga adalah menjumlahkan seluruh nilai T -Score yang sudah ada untuk menyusun
norma kemampuan dasar bermain sepakbola.
Adapun norma penilaian tes kemampuan Shooting.

Tabel 2 Norma Penilaian Tes Shooting

NO Klasifikasi T-Skor
1 Baik Sekali > 67

2 Baik 55— 66
3 Sedang 44 — 54
4 Kurang 32—-43
5 Sangat Kurang <31

Sumber: Daral Fauzi R Dalam (Naufal, sriyanto, 2022)

4. Tahap keempat adalah setelah diketahui tingkat kemampuan dasar bermain sepakbola
masing-masing siswa (peserta tes) yangtermasuk kategori baik sekali, baik, sedang, kurang,
dan kurang sekali, maka akan dapat ditemukan berapa besar persentase untuk masing-masing
kategori dengan menggunakan rumus persentase. Menurut Anas Sudijono (2010:43), cara
menghitungpersentase dengan rumus :

P = E.ﬂ 00%

Keterangan:

P : Angka Persentase.
T : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
n : Jumlah frekuensi/banyaknya individu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari tes tersebut digunakan untuk mengkategorikan menjadi lima
kategori, yaitu: baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Untuk menentukan kategori
tersebut, terlebih dahulu data dikumpulkan dan dihitung dengan T-skor kemudian dikategorikan
sesuai dengan norma tes keterampilan shooting berikut ini merupakan hasil Tes Shooting Siswa
Sekolah Sepak Bola Sandung Riwut Soccer School Usia 10-12 Tahun.
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Hasil Tes Ke- Jumlah | T- Klasifikasi
skor
112 |3 [(4|5]6
519 |5 |[5|9]|5 |38 56 Baik
515 |5 |[5]|9|5 |34 52 Sedang
O[5 |5 (0|95 |24 40 Kurang
5/5 19 |[9|5]|5 |38 56 Baik
5/5 10 |5|5]|0 |20 35 Kurang
5/5 |5 |0|0]|5 |20 35 Kurang
0|9 |5 |59 |5 |33 50 Sedang
515 |5 |[5]|9|5 |34 52 Sedang
5|5 |5 [9|9]|5 |38 56 Baik
9|5 |10|0 |9 |9 |42 61 Baik
515 |5 |9|5|5 |34 52 Sedang
9|15 |9 |9|0]|10]47 67 Baik Sekali
O(5 |5 |[5|5|5 |25 41 Kurang
9|10 |5 |5|5(|9 |33 50 Sedang
5|5 |5 |5|5]|5 |30 47 Sedang
9|10|5 |09 |9 |42 61 Baik
9|15 |9 |5|9]|10]47 67 Baik Sekali
O(5 |5 |[5|5|5 |25 41 Kurang
9|15 |5 |[5|5|0 |29 46 Sedang
0|5 |5 |0|5]|5 |20 35 Kurang

Adapun data hasil tes yang telah dilaksanakan dan di transformasi sesuai dengan norma-
norma item tes shooting at the ball adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Shooting Siswa Usia 10-12 Tahun Di Sekolah
Sepak Bola Sandung Riwut Soccer School

Kategori
Baik Sekals
Baik
Sedang
Kurang

Kurang Sekali

Jumlah

Interval

535 - 66

Frequency Percent

10 %
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Hasil yang diambil adalah jumlah dari 6 kali tendangan. Dari 20 siswa yang melakukan uji
coba tersebut, frekuensi yang mendapatkan nilai baik sekali 2 siswa (10%), nilai baik 5 siswa (25%),
nilai sedang 7 siswa (35%), nilai kurang 6 siswa (30%), dan yang mendapatkan nilai kurang sekali 0
siswa (0%). Kemampuan siswa yang melakukan Shooting hampir berimbang antara kasifikasi sedang
dan kurang. Persentase klasifikasi kurang 30% dan Klasifikasi nilai sedang 35%. Klasifikasi sedang
masih mendominasi.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu tingkat
kemampuan shooting siswa umur 10-12 tahun di sekolah sepak bola sandung riwut soccer school
dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis deskriptif frekuensi dengan kategori
“baik sekali” diperoleh sebanyak 2 siswa, kemudian untuk kategori “baik” diperoleh sebanyak 5
siswa, kategori “sedang” diperoleh 7 siswa, kategori ‘“kurang” sebanyak 6 siswa, dan yang
mendapatkan kategori “kurang sekali” sebanyak 0 siswa.

PERNYATAAN PENULIS

Dalam penelitian ini, peneliti belum pernah menerbitkan di jurnal/publikasi ilmiah lain dan
tidak ada unsur plagiarisme. Penulis menulis artikel ini dalam keadaan sehat dan seadanya tanpa ada
gangguan atau tekanan dari pihak lain.
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